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ABSTRAK 

Nerwani, 2013: Peningkatan    Hasil  Belajar   Siswa Dalam Pembelajaran IPS   
                            Dengan     Menggunakan     Model    Cooperatif    Tipe   Group   
                            Investigation Di Kelas  IV SDN19 Ranah Batahan Pasaman 

Barat Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 
          Kata Kunci : 1. Hasil Belajar, 2. IPS, 3.Kooperatif Tipe Group Investigation 

 Penelitian dilatarbelakangi kenyataan di Kelas  IV SDN 19 Ranah Batahan 
bahwa hasil belajar IPS  masih rendah hal ini disebabkan oleh ketidaktepatan guru 
menggunakan pendekatan dalam pembelajaran, keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran masih kurang. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
meningkatkan  hasil belajar IPS dengan pendekatan kooperatif tipe Group 
Investigation (GI)  di kelas  IV SDN 19 Ranah Batahan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri 19 Ranah Batahan, yang berjumlah 24 anak, yang terdiri 
dari 11 laki-laki dan 13 perempuan.  

Hasil penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus I rata-rata 
85,5%. Pada siklus II dengan persentase rata-rata 96%. Pelaksanaan kegiatan guru 
pada siklus I rata-rata 85%, siklus II rata-rata  93,5%, Aktivitas siswa pada siklus I 
rata-rata 87%, siklus II rata-rata 93,5%. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
penilaian kognitif  rata-rata 64,89 persentase 62%, Pada siklus II  74,89, persentase 
ketuntasan 76,5%. Penilaian Afektif siklus I 64,22 persentase 58%, Pada siklus II  
73,11 persentase ketuntasan 79%. Penilaian psikomotor siklus I 64,89 persentase 
60%, Pada siklus II 94,5. Siklus II 74,56 persentase ketuntasan 81%.. Dengan 
demikian dapat disimpulkan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Group 
Investigation dapat meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu mata pelajaran yang berperan dalam mengembangkan potensi 

siswa yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahun Sosial (IPS). IPS adalah suatu 

panduan sejumlah konsep-konsep ilmu sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial 

mempelajari manusia dengan lingkungan fisiknya untuk memahami masalah-

masalah sosial. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu program pendidikan 

yang disajikan sebagai suatu mata pelajaran yang mengkaji separangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial 

(Depdiknas 2006:164). Melalui pembelajaran IPS di sekolah dasar, diharapkan 

siswa memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konesp dasar IPS, 

serta memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam memecahkan persoalan 

serta masalah hidup dalam sosial masyarakat yang kompleks dan penuh 

tantangan yang terjadi di lingkungannya. 

Sebagaimana yang terjadi di SD tempat peneliti sendiri yakni SDN 19 

Ranah Batahan. Begitu kompleksnya materi-materi yang terdapat pada 

pembelajaran IPS, sehingga siswa jenuh dengan pembelajaran tersebut. 

Ditambah lagi dengan metoda pembelajaran IPS di SD selama ini 

menggambarkan hubungan guru dengan siswa yang bersifat kognitif intelektual. 

Artinya guru menyampaikan pengetahuan dan memberikan instruksi kepada 
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siswanya tentang segala sesuatu yang bernuansa pengetahuan intelektual. Di 

mana hanya siswa sebagai objek yang menerima pengetahuan dari guru sehingga 

pembelajaran IPS tidak interaktif. Sesuai dengan pendapat Winaputra (2001:6-

9.7) pembelajaran yang interaktif yaitu suatu pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi siswa dalam belajar. Untuk 

mewujudkan pembelajaran yang interaktif tersebut diperlukan model yang dapat 

menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenagkan, meningkatkan motivasi dan 

perkembangan proses intelaktual siswa. 

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar IPS siswa rendah yaitu 

faktor internal dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain : motivasi 

belajar, intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang terdapat diluar siswa, seperti; guru sebagai Pembina kegiatan 

belajar, strategi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulun dan lingkungan. 

Hasil belajar dimaksud bukan hanya hasil dari kemampuan kognitif (ingatan) 

siswa semata melainkan adanya keseimbangan kemampuan dari aspek 

psikomotor (keterampilan) serta kemampuan afektif (penerapan). 

Berbagai macam fenomena yang ditemui dari praktek kehidupan baik 

dalam lingkungan sendiri maupun dalam lingkup yang sangat luas yakni dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Dari kasus Korupsi, Kolusi dan Manipulasi, 

Narkoba serta kejahatan sosial lainnya merupakan salah satu hasil dari proses 

pembelajaran pendidikan yang didapat di bangku sekolah. Dalam hal ini mata 
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pelajaran IPS memberikan kontribusi yang sangat besar dalam upaya 

pembentukan watak manusia Indonesia. 

Udin (2008:9.4) menjelaskan bahwa: “IPS sebagai salah satu bidang studi 

yang memiliki tujuan membekali siswa untuk mengembangkan penalarannya di 

samping aspek nilai dan moral, banyak memuat materi sosial dan hafalan 

sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa sebatas hafalan”. Mata 

pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses 

pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 

masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang 

berkaitan. 

Berdasarkan  temuan peneliti di kelas IV SDN 19 Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat beberapa permasalah dalam pembelajaran IPS, yaitu 

1) guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajran, 2) guru kurang 

menggunakan model yang bervariasi, 3) guru selalu memberikan hafalan, 4) 

Permasalahan ini berdampak pada siswa 1) siswa merasa bosan mengiktui 

pelajaran IPS, 2) siswa menjadi pasif, 3) pembelajaran IPS kurang bermakna, 4) 

hasil belajar siswa kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian mid 

semester I IPS siswa kelas IV SDN 19 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat 

pada tahun ajaran 2012/2013 yang terdapat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1.1 

Nilai Mid Semester I IPS Kelas IV 

SDN 19 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat TP 2012/2013 

 

NO NAMA Nilai KKM Tuntas Tidak 
tuntas 

1 MR 55 65  √ 
2 PA 70 65 √ √ 
3 SM 55 65  √ 
4 AD 60 65  √ 
5 IN 80 65 √  
6 MK 65 65  √ 
7 AA 50 65  √ 
8 DV 70 65 √  
9 DD 80 65 √  
10 TA 55 65  √ 
11 EMI 50 65  √ 
12 IDO 60 65  √ 
13 DN 80 65 √  
14 QB 70 65 √  
15 RM 80 65 √  
16 MZ 55 65  √
17 US 50 65  √ 
18 NS 90 65 √  
19 WR 90 65 √  
20 IR 60 65  √
21 RN 80 65 √  
22 PN 85 65 √ √ 
23 RK 50 65  √ 
24 EGI 60 65  √
       Jumlah 1600  

46 % 54 % 
Rata-rata 66,66 

    
      Sumber : Data Sekunder Nilai Mid Semester I Siswa Kelas IV TP.2012/2013 



 
 

5 
 

     Dari tebel di atas nilai yang terhimpun dari hasil ujian mid Semester I IPS 

tahun ajaran 2012-2013 kelas IV SDN 19 Ranah Batahan , dari 24 orang siswa 

yang mencapai ketuntasan hanya 11 anak dengan persentase 46%, dan yang 

belum tuntas 13 orang dengan persentase ketuntasan 54%.  

Melihat data tersebut di atas maka  perlu dicari strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar baik ranah kognitif (ingatan, Psikomotor 

(keterampilan) maupun Afektif (Penerapan). Pembelajaran yang mengutamakan 

penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa (Focus on Learners), 

memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual 

dalam kehidupan nyata (provide relevant and contextualized subject matter) dan 

mengembangkan mental yang kaya dan kuat  pada siswa. 

Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 

mampu mengembangakan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif 

maupun psikomotrik siswa. Strategi pembelajran yang berpusat pada siswa dan 

penciptaan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Dalam hal ini penulis memilih model 

“pembelajaran Group Investigation (GI) dalam meningkatkan hasil belajar dalam 

mata pelajaran IPS. 

Beraneka ragam model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Masing-masing model 

mempunyau keunggulan. Salah satu model mengajar yang dapat diterapkan dalam 
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pembelajaran IPS adalah model pembelajaran cooperative learning tipe GI (Group 

Investigation). 

Menurut Dewey, (dalam Nur Asma 2008:61) Group Investigation adalah 

kerja sama dalam kelompok sebagai persyaratan untuk mengatasi berbagai 

persoalan kehidupan yang komplek sebagai persyaratan untuk mengatasi berbagai 

persoalan kehidupan yang komplek dalam demokrasi. Kelas merupakan bentuk 

kerja sama antara guru dan siswa membangun proses pembelajaran dengan 

perencanaan yang baik berdasarkan berbagai pengalaman kapasitas dan kebutuhan 

mereka masing-masing. 

Model cooperative learning tipe GI merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model cooperative 

learning tipe GI (Group Investigation) ini mengutamakan adanya kelompok-

kelompok yang saling memiliki ketergantungan positif di antara anggota. Hal ini 

dapat mewujudkan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif. Dan 

menyenangkan (PAIKEM). Sehingga menghilangkan kejenuhan siswa terhadap 

pelajaran IPS. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengatasi masalah 

di atas dengan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Dengan Menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe GI (Grup Investigatin) Di Kelas IV SDN 19 Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,  maka 

peneliti secara umum akan membahas tentang: “Bagaimana Peningkatan  Hasil  

Belajar  Siswa Kelas IV dengan Menggunakan Model Cooperatif Group  

Investigation dalam Pembelajaran IPS di SDN 19 Ranah Batahan? 

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dapat Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Dengan 

Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe GI Group Investigation (GI) 

di SDN 19 Ranah Batahan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Dengan Menggunakan 

Model Cooperative Learning Tipe GI Group Investigation (GI) di SDN 19 

Ranah Batahan? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS dengan 

menggunakan model Cooperative Learning Tipe GI (Grup Investigatin) di 

kelas IV SDN 19 Ranah Batahan? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujun untuk mendeskripsikan 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Dengan Menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe GI Group Investigation (GI) dalam pembelajaran 

IPS  SDN 19 Ranah Batahan. 
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Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

IV SDN dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Dengan 

Menggunakan Model Cooperative Tipe GI Group Investigation (GI) di 

Kelas 19 Ranah Batahan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Dengan 

Menggunakan Model Cooperative Tipe GI Group Investigation (GI) di 

Kelas IV SDN 19 Ranah Batahan. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa  dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dengan menggunakan Model Cooperative Tipe GI Group 

Investigation (GI) di Kelas IV SDN 19 Ranah Batahan. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pembelajaran IPS di SD. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan pengetahuan sebagai guru dalam meneliti 

suatu pembelajaran di kelas.  

2. Bagi guru, Sebagai masukan bagi para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran secara variatif guna memaksimalkan kemampuan peserta didik, 

meningkatkan potensi guru dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 
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kemampuan guru untuk menciptakan pelaksanaan pembelajaran yang 

menarik, untuk mengembangkan keterampilan guru, serta mewujudkan guru 

yang profesional karena mampu membuat rancangan dalam proses 

pembelajaran.  

3. Bagi siswa, untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa, dapat 

menumbuhkan minat belajar yang tinngi sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, memberikan inovasi-inovasi baru dalam proses belajar 

mengajar di kelas, sehingga pelajaran tidak membosankan bagi siswa dengan 

tujuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah, dengan berkembangnya guru dalam kemampuannya 

merancang pembelajaran dan prestasi siswa meningkat maka sekolah akan 

ikut berkembang, memberikan nama baik bagi sekolah serta memberikan 

kebanggaan bagi sekolah, sera dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Hasil Belajar dan Pembelajaran 

a. Hasil Belajar 

            Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan, 

secara umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh 

siswa melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa akan 

tergantung pula dari model pembelajaran yang dipakai guru dalam 

pembelajaran. 

Agus  (2010:5) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah : “ Pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan”. Sedangkan Darmansyah, (2006:13) menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan 

dalam bentuk angka-angka. Hal ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa 

setelah menjalani proses pembelajaran. 

            Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu 

meteri tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Serta bagaimana siswa untuk menerapkan dalam keidupan 

sehari-hari serta mampu memecahkan masalah yang ada. 



 
 

11 
 

           Penilaian hasil belajar siswa dilakukan oleh guru untuk membantu 

proses kemajuan belajar. Perkembangan hasil belajar siswa sesuai dengan 

potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara 

berkesinambungan. Penilaian juga dapat memberikan umpan balik kepada 

guru agar dapat menyepurnakan perencanaan dan proses pembelajaran. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan hasil belajar yang 

dituntut bukan dari aspek kognitif saja tetapi mencakup tiga aspek yaitu: 

a) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 
Penilaian pada ranah kognitif memiliki enam taraf, yaitu: 1) 
Pengetahuan, 2) Pemahaman, 3) Aplikasi, 4) Analisis, 5) Sintesis, 6) 
Evaluasi. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. b) Hasil 
belajar pada ranah afektif dibagi menjadi lima taraf, yaitu: 1) 
menerima, 2) memperhatikan, 3) merespon, 4) menghayati nilai, 5) 
mengorganisasikan. c) Ranah Psikomotor, berkenaan dengan 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor merupakan 
kelanjutan dari belajar kognitif dan afektif. 
 

   Dari bebrapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah merupakan hasil ahir dari suatu proses penilaian baik aspek kognitif, 

psykomotor maupun afektif yang dinyatakan dalam bentuk angka yang dapat 

memberikan informasi tentang hasil kemajuan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk proses pembelajaran selanjutnya. 

a. Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kebutuhan belajar dan 

aktivitas mengajar harus berjalan memenuhi harapan. Harapan tersebut 

adalah apa yang menjadi kebutuhan siswa yang belajar, sehingga terarah 
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tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Mohammad Surya  (dalam Rusman 

2011:116) menjelaskan” Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.  

Berdasarkan arti kamus besar Bahasa Indonesia, (2007:12), 

“Pengajaran adalah: proses, perbuatan, cara mengajarkan”. Pegajaran adalah 

proses penyampaian. Arti demikian melahirkan konstruksi belajar mengajar 

berpusat pada guru. Perbuatan atau cara mengajarkan diterjemahkan sebagai 

kegiatan guru mengajari peserta didik, guru menyampaikan pengetahuan 

kepada pesertadidik dan pesrtadidik sebagai pihak penerima.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan. 

2. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Menurut Depdiknas (2006:575) “pengetahuan sosial merupakan mata 

pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa fakta, konsep dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Pada jenjang SD/MI mata 

pelajaran IPS menurut materi Geogarafi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.  

Trianto (2007:124) mendefinisikan “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, 
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sejarah, geografi, ekonomi, politik , hukum, budaya”. Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) dirumuskan atas dasar dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 

pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabangilmu sosial (sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, hukum, politik dan budaya).  

 Pada dasarnya pendidikan IPS merupakan penyederhanaan dari materi ilmu-

ilmu sosial untuk keperluan pembelajaran disekolah. Dengan menyederhanakan 

materi tersebut, maka para siswa dengan mudah dapat melihat, menganalisis dan 

memahami gejala-gejala yang ada dalam masyarakat dilingkungannya. 

Dari bebrapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa IPS adalah merupakan 

mata pelajaran yang  diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai dengan 

Perguruan Tinggi yang membahas tentang hubungan sosial manusia dan 

lingkungannya serta isu-isu sosial. 

b. Tujuan  IPS  

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan 

segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap masalah yang 

terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 

masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program 

pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. dari rumusan tujuan 

tersebut dapat dirinci sebagai berikut Awan (Trianto 2007:128).  

1) Memiliki keasadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 
kebudayaan masyarakat. 2) Mengetahui dan memahami konsep dasar 
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dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu 
sosial kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah 
sosial. 3) Mampu menggunakan model-model dan proses berfikir serta 
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah dan 
berkembang di masyarakat. 4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan 
masalah-masalah sosial serta mampu membuat analisis yang kritis, 
selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat. 5) mampu 
menegembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri 
sendiri agar survive yang kemudian bertanggungjawab membangun 
masyarakat.  
 

              Depdiknas (dalam KTSP, 2006:575) mengemukakan  

Tujuan IPS di SD adalah: 1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
masyarakat dan lingkungannya, 2. Mempunyai kemampuan dasar untuk 
berfikir secara kritis, logis, rasa ingin tahu yang dalam , inkuiri, memecahkan 
masalah dan keterampilan dalam kehidupan social, 3. Memiliki komitmen 
terhadap kesadaran nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 4. Memiliki 
kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik, serta 
berkompetensi dalam bermasyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional 
dan global. 

Menurut Etin (2008:15) juga menjelaskan:   

Pada dasarnya pendidikan IPS bertujuan untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPS bertujuan untuk mempersiapkan siswa menjadi manusia yang memiliki mental 

yang baik dengan berbagai kompetensi hidup yang dibutuhkannya serta dapat 

berfikir logis, kritis, dan memiliki kesadaran terhadap nilai sosial dan mampu 

bersosialisasi dalam kehidupan masyarakat. 

c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, ruang 

lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:1) 
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Manusia, tempat dan lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan dan perubahan, 3) 

Sistem sosial dan budaya, 4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

 Sedangkan menurut Sapriya (2006:5) menyatakan “Ruang lingkup IPS 

adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua 

aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

IPS yang akan penulis teliti adalah manusia dan lingkungannya serta masalah-

masalah yang berhubungan antara manusia dan lingkungannya tersebut. 

3. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif (cooperative Learning)  

Slavin  (Nur 2006:11) mendefinisikan belajar kooperatif sebagai 

berikut "Cooperative learning methods share the idea that students work 

together to learn and are responsible for their teammates learning as well as 

their own". Definisi ini mengandung pengertian bahwa dalam belajar 

kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang pemikiran dan 

bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu 

maupun kelompok. 

Penggertian pembelajaran kooperatif juga dikemukakan Davidson 

dan Kroll (Nur 2006 : 11)  

Bahwa kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa 
dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja 
secara kolaboratif untuk memecahkan masalahmasalah yang ada 
dalam tugas mereka adalah bentuk  pembelajaran kooperatif. 
Selanjutnya ditambahkannya bahwa  pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur dan 
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sistematis, di mana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk 
mencapai tujuan-tujuan bersama. 

Berdasarkan pendapat beberapa pakar   di atas dapat disimpulkan 

bahwa belajar kooperatif merupakan   suatu ide bahwa siswa bekerja sama 

dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab 

pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota 

kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik. Pembelajaran 

kooperatif menekankan kerja sama antara siswa dalam kelompok.Hal ini 

dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah menemukan dan 

memahami suatu konsep jika mereka  saling mendiskusikan masalah 

tersebut dengan temannya. Banyak anggota suatu kelompok dalam belajar 

kooperatif, biasanya terdiri dari empat sampai enam orang dimana anggota 

kelompok yang terbentuk diusahakan heterogen berdasarkan perbedaan 

kemampuan akademik, jenis kelamin, dan etnis. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperratif 

Pengembangan Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian 

hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial. 

  Masing-masing tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Pencapaian Hasil Belajar   

Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam tujuan sosial 

pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa  
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dalam tugas-tugas akademik. 

2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 

Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda 

latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain 

atas tugas-tugas bersama, dan melalui penghargaan kooperatif, serta 

belajar untuk menghargai satu sama lain. 

3) Pengembangan Keterampilan Sosial 

Tujuan penting ke tiga pembelajaran kooperatif adalah untuk 

mengajarkan kepada siswa keterampilan keja sama dan kolaborasi. 

Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat. Selain 

unggul dalam membantu siswa, memahami konsep-konsep sulit, model-

model ini sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan 

kemampuan kerjasaama. Nur ( 2009: 11-12). 

c. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif  

Unsur-unsur pembelajaran kooperatif paling sedikit ada empat 

macam yakni, saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, 

akuntabilitas individual dan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.  

a) Saling Ketergantungan Positif  

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang 

mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan antara sesama. Dengan 

saling membutuhkan antar sesama, maka mereka saling ketergantungan 

satu sama lain. Saling ketergantungan tersebut dapat dicapai melalui : (1) 
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saling ketergantungan pencapaian tujuan, (2) saling ketergantungan dalam 

menyelesaikan pekerjaan, (3) ketergantungan bahan atau sumber untuk 

menyelsaikan pekerjaan.  

b) Interaksi Tatap Muka  

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat 

saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya 

dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa. Dengan interaksi tatap 

muka, memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber, sehingga 

sumber belajar menjadi variasi. Dengan interasi ini dapat diharapkan akan 

memudahkan dan membantu siswa dalam mempelajari suatu materi atau 

konsep.  

c) Akuntabilitas Individu  

Meskipun pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam 

belajar kelompok, tetapi penilaian dalam rangka mengetahui tingkat 

penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran dilakukan secara 

individual. Hasil penilaian secara individual tersebut selanjutnya 

disampaikan oleh guru kepada kelompok mengetahui siapa anggota 

kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa anggota kelompok yang 

dapat memberikan bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil 

belajar semua anggotanya, oleh karena itu tiap anggota kelompok harus 

memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. Penilaian kelompok 
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yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota kelompok 

secara individual inilah yang dimaksud dengan akuntabilitas individual.  

d) Keterampilan Menjalin Hubungan Antar Pribadi  

Melalui pembelajaran kooperatif akan menumbuhkan 

ketermapilan menjalin hubungan antar pribadi. Hal ini dikarenakan dalam 

pembelajaran kooperatif menekankan aspek-aspek tentang rasa, sikap 

sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik orangnya, 

berani mempertahakan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, 

mandiri dan berbagai sifat positif lainnya. Bennet dan Jacobs (dalam Nur 

2006: 17-18). 

d. Model-model pembelajaran Kooperatif 

Ada bebrapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

seperti yang dikemukakan bebrapa ahli berikut: 

   Rusman ( 2011 : 215-218 ) menjelaskan, 

Ada bebrapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif, 
walaupun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak 
berubah, jenis-jenis model tersebut, adalah sebagai berikut: a) 
Model Student Teams Achievement Division (STAD) b) Model 
Jigsaw. c) Model Make a Match (membuat Pasangan). d) Model 
TGT (Teams Games Tournaments) 

 
Dari beberapa model pembelajaran maka penulis memilih satu model 

pembelajar pada penelitian ini yakni: model pembelajaran Cooperative 

Learning Model Group Investigation (GI).  
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4. Penilaian Pembelajaran IPS  

a. Pengertian Penilaian 

  Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan 

menggunakan informasi yang diperoleh   melalui pengukuran hasil belajar 

baik menggunakan instrument tes maupun nontes. Penilaian dimaksudkan 

untuk memberi nilai tentang kualitas hasil belajar.  

 Menurut  Sri.NT  (2010: 18)  

Secara klasik tujuan evaluasi hasil belajar  adalah untuk membedakan 
kegagalan dan keberhasilan seorang peserta didik. Namun dalam 
perkembangannnya evaluasi dimaksudkan untuk memberikan umpan 
balik kepada peserta didik maupun kepada pembelajar. Hal ini sebagai 
pertimbangan untuk melakukan perbaikan serta jaminan terhadap 
pengguna lulusan sebagai tanggung jawab institusi yang telah 
meluluskan.  Tes, penempatan, diagnosis dan remedial, umpan balik, 
memotivasi dan membimbing belajar, perbaikan kurikulum dan 
program pendidikan serta pengembangan ilmu.  

 
 Menurut Cangngelosi , (dalam  Sri.NT  2010:22) penilaian adalah 

Keputusan tentang nilai. Oleh karena itu, langkah selanjutnya setelah 

melaksanakan pengukuran adalah penilaian. Penilaian dilakukan setelah 

siswa menjawab soal-soal yang terdapat pada tes. Hasil jawaban siswa 

tersebut ditafsirkan dalam bentuk nilai. 

    Dari bebrapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa : Penilaian 

adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar dengan menjawab 

soal-soal yang terdapat dalam tes. Menurut Sri N, (2010:27) Aspek yang 

diukur dalam penilaian IPS adalah: 
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1) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif terdiri dari 6 tingkat kognitif berpikir yakni: a) 

Pengetahuan (knowledge). b) Pemahaman (comprehension).c) Aplikasi 

(aplication). d) Analisis ( Analysis). e) Sintesis ( Syinthesis). f) Evaluasi 

(Evaluation). 

2) Aspek Afektif 

a. Mencakup penilaian sikap, tingkah laku, minat, emosi dan motivasi, 

kerjasama, koordinasi dari setiap siswa. 

b. Dilakukan. melalui pengamatan dan interaksi langsung secara terus 

menerus. Pada umumnya dilakukan secara nonujian. 

c. Setiap informasi yang diperoleh dikumpulkan dan disimpan sebagai 

referensi dalam penilaian berikutnya.  

d. Penilaian afektif dibagi atas penilaian apektif secara umum (budi 

peker ti) dan penilaian afektif per mata pelajaran.  

3) Aspek Psikomotor 

a. Tidak semua mata pelajaran dapat dinilai aspek psikomotornya 

(disesuaikan dengan tuntutan SK dan KD yang harus dicapai oleh siswa) 

b. Digunakan untuk pembelajaran yang banyak memerlukan praktek.  

b. Tujuan Penilaian  

Ada 10 tujuan penilaian yang dikemukakan oleh Sri N.( 2010: 22-23)  yakni: 

1) Mendeskripsikan kecakapan belajar para peserta didik 
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya. 2) 
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Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah. 3) menentukan tindak lanjut hasil penilaian. 4) 
Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak 
sekolah kepada pemangku kepentingan.4) Untuk memberika umpan 
balik bagi peserta didik. 5) Untuk memantau kemajuan dan 
mendiagnosis kesulitan belajar. 6) Untuk umpan balik bagi pendidik 
dan memeperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber 
belajar yang digunakan. 7) Untuk masukan bagi pendidik guna 
merancang kegiatan belajar. 8) Untuk memberikan informasi 
kepada orang tua dan komite satuan pendidikan tentang efektivitas 
pendidikan. 9) 10) Untuk member umpan balik bagi pengambil 
kebijakan (Diknas Daerah) dalam mempertimbangkan konsep 
penilaian kelas yang digunakan. 
 

4) Fungsi Penilaian 

a) Penempatan (Placement Test) 

Dalam fungsi ini penilaian dilakukan pada awal tahun ajaran untuk 

mengetahui tingkat kemampuan peserta didik sehubungan dengan pelajaran 

yang akan disajikan. Dengan demikian peserta didik dapat ditempatkan pada 

kelompok yang tepat, misalnya pada kelompok atas, sedang atau yang lain. 

Hal ini biasanya diterapkan pada sekolah yang menggunakan sistem 

individual atau menggunakan pembelajaran dengan modul.  

b) Formatif (Formative Test) 

Fungsi formatif ditemui jika  tes dilaksanakan saat pembelajaran 

sedang berlangsung. Hal demikian untuk memantau kemajuan belajar 

peserta didik agar dapat memberikan umpan balik baik bagi guru maupun 

pada peserta didik sendiri.  
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c) Diagnostik (Diagnostic Test) 

Tes diagnostik bertujuan untuk mendiagnose kesulitan belajar peserta 

didik. Karena tujuannya mendiagnose kesulitan belajar maka harus lebih 

dahulu diberikan tes formatif untuk mengetahui ada tidaknya bagian yang 

belum dikuasai. Setelah diketahui ada bagian yang belum dikuasai maka 

dibuatkan butir-butir soal yang lebih memusat pada bagian itu untuk dapat 

mendeteksi bagian mana pada pokok bahasan atau subpokok bahasan yang 

belum dikuasai.  

d) Sumatif (Summative Test) 

Tes sumatif dapat mempunyai makna yang sempit sampai yang 

meluas. Tes sumatif dapat berarti tes yang diberikan pada akhir pokok 

bahasan, akhir sfmester, akhir tahun ajaran atau pada akhir jenjang atau 

program tertentu. Dalam makna sebagai tes akhir tahun ajaran atau jenjang 

pendidikan tes sumatif  dimaksudkan untuk memberikan nilai  yang menjadi 

dasar penentuan kelulusan atau pemberian sertifikat kepada peserta didik.  

e) Prinsip Penilaian 

Menurut Sri.N (2010:23-24) penilaian hasil belajar memiliki 9 prinsip yakni:  

1) Sahih, yakni penilaian yang didasarkan pada data yang 
mencerminkan kemampuan yang diukur. 2) Obyektif, yakni 
penilaian didasarkan pada prosedur dan kriterian yang jelas, tidak 
dipengaruhi subjektivitas penilai. 3) Adil, yakni penilaian tidak 
menguntungkan atau merugikan peserta didik karena kebutuhan 
khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat 
istiadat, status sosial ekonomi dan gender.4) Terpadu, yakni 
penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen kegiatan 
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pembelajaran. 5) Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria 
penilaian dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh 
pihak yang berkepentingan. 6) Menyeluruh dan berkesinambungan, 
yakni penilaian mencakup semua aspek kompetensi dengan 
menggunakan berbagai teknik penilaian. 7) Sistematis, yakni 
penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 
mengikuti langkah-langlah baku. 8) Beracuan kriteria, 
yaknipenilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensiyang 
ditetapkan. 9) Akuntabel, yakni penilaian dapat 
dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun 
hasilnya. 

        5. Cooperative Learning Model Group Investigation (GI) 

a. Pengertian Group Investigation (GI) 

Tipe ini merupakan model pembelajaran yang kompleks karena 

memadukan antara prinsip belajarn kooperatif dengan pembelajaran yang 

berbasis konstruktivisme dan prinsip belajar demokrasi. Tipe ini dapat melatih 

siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa 

secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir 

pembelajaran akan memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam 

gagasan dan guru akan mengetahui kemungkinan gagasan siswa yang salah 

sehingga guru dapat memperbaiki kesalahannya. 

Menurut Dewey (dalam Nur Asma, 2008:61) Group Investigation 

adalah memandang bahwa kerjasama dalam kelas sebagai prasyarat untku 

mengatasi berbagai persoalan kehidupan yang kompleks dalam demokrasi. 

Kelas merupakan bentuk kerjasama dengan guru dan murid membangun 

proses pembelajaran dengan perencanaan yang baik berdasarkan berbagai 

pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing.  
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b. Karakteristik Pendekatan Kooperatif tipe GI 

  Pendekatan Kooperatif tipe GI memiliki karakteristikseperti yang 

disampaikan Winaputra, (2001:75).  

Group Investigationn merupakan  salah satu bentuk model 
pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan 
aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang 
akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku 
pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet.  Siswa dilibatkan 
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa 
untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun 
dalam keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation 
dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir 
mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap 
pertama sampai tahap akhir pembelajaran.Dalam metode Group 
Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau enquiri, 
pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the 
dynamic of the learning group. Penelitian di sini adalah proses 
dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan 
memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman 
belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana yang 
menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan 
berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui 
proses saling beragumentasi. 
 

  Slavin dalam Siti Maesaroh (2005:28), mengemukakan hal penting 

untuk melakukan metode Group Investigation adalah: 

a) Membutuhkan Kemampuan Kelompok. 

  Di dalam mengerjakan setiap tugas, setiap anggota kelompok harus 

mendapat kesempatan memberikan kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa 

dapat mencari informasi dari berbagai informasi dari dalam maupun di luar 

kelas.kemudian siswa mengumpulkan informasi yang diberikan dari setiap  
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anggota untuk mengerjakan lembar kerja. 

b) Rencana Kooperatif. 

   Siswa bersama-sama menyelidiki masalah mereka, sumber mana 

yang mereka butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan bagaimana mereka 

akan mempresentasikan proyek mereka di dalam kelas. 

b. Manfaat Pendekatan Kooperatif GI 

Adapun manfaat dari pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigasi adalah: 

1) dapat dipakai guru untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik secara 

perorangan maupun kelompok.  

2) Model pembelajaran kooperatif dirancang untuk membantu terjadinya 

pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran dan 

berorientasi menuju pembentukan manusia sosial. 

3) sebagai proses pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak 

belajar melalui proses pembentukan (contructing) dan penciptaan, kerja 

dalam kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu 

tetap merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. 

4) Dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.  

c. Kelebihan Pendekatan Kooperatif tipe GI 

Ada beberapa kelebihan Pendekatan Kooperatif tipe GI yakni: 

a) Tipe ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang kompleks karena 

memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan pembelajaran yang  
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berbasis konstruktivisme dan prinsip belajar demokrasi. 

b)  Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama 

sampai tahap akhir.   

c)   siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri. 

d)   dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan; 

dapat membantu anak untuk merespon orang lain;  

e)  dapat memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar; 

dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan social;  

f)  dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 

pemahamannya sendiri, menerima umpan balik;  

g)  dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata; dapat meningkatkan motivasi 

dan memberikan rangsangan untuk berpikir. 

Menurut Setiawan (2006:9) mendeskripsikan beberapa kelebihan dari 

pembelajaran GI, yaitu sebagai berikut: 

a.Secara Pribadi, a)dalam proses belajarnya dapat bekerja secara 
bebas. b) memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif, c) 
rasa percaya diri dapat lebih meningkat, d) dapat belajar untuk 
memecahkan, menangani suatu masalah. b. Secara Sosial / Kelompok, 
a) meningkatkan belajar bekerja sama b)belajar berkomunikasi baik 
dengan teman sendiri maupun guru c) belajar berkomunikasi yang baik 
secara sistematis, d) belajar menghargai pendapat orang lain, e) 
meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 
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Tipe ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang kompleks karena 

memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan pembelajaran yang 

berbasis konstruktivisme dan prinsip belajar demokrasi.  Keterlibatan siswa 

secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir.   

siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri. dapat 

mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan; dapat 

membantu anak untuk merespon orang lain; dapat memberdayakan siswa 

untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar; dapat meningkatkan prestasi 

akademik sekaligus kemampuan social; dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, 

menerima umpan balik; dapat meningkatkan kemampuan siswa 

menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata; 

dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir 

d. Langkah-langkah pembelajaran Group Investigation (GI) 

Slavin (Nur Asma 2008:63-69) mengemukakan beberapa langkah 

yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran model cooperative learning 

tipe Group Investigation (GI), yaitu: 

Tahap 1. Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-

masing kelompok kerja. 

Guru mengemukakan suat persoalan atau masalah (misalnya: memahami 

geografi, ekonomi, dan kebudayaan Indonesia) dan siswa mengidentifikasi 
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dan menyeleksi berbagai macam subtopik untuk dikaji, berdasarkan atas 

berbagai minat dan latar belakang mereka. 

Tahap 2. Merencanakan investigasi dalam kelompok. 

Siswa memuat perencanaan bersama dan tujuan untuk menyelidik topik. 

Setelah bergabung dalam kelompok masng-masing, para siswa mengalihkan 

mengalihkan perhatian mereka kepada subtopik yang mereka pilih. Pada tahap 

ini para anggota kelompok menentukan aspek subtopik yang akan diselidiki 

oleh masing-masing dari mereka (sendirian atau berpasangan) 

Siswa mengisi lembar kerja yang berisi pertanyaan yang relevan dengan tahap 

perencanaan yang dianggap sangat berguna oleh banyak kelompok. 

Tahap 3. Melaksanakan invetigasi. 

Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data-data, dan mencapai 

kesimpulan. Siswa saling menukarkan. Mendiskusikan, menjelaskan, dan 

mensintesiskan gagasa-gagasan. Dalam tahap ini masing-masing kelompok 

melaksanakan rencana yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Selama tahap ini siswa sendirian ataupun berpasangan mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi mencapai kesimpulan dan saling 

bertukar pengetahuan baru yang merekaperoleh untuk memecahkan persoalan 

penelitian kelompoknya. Masing-masing siswa menyelidiki aspek proyek 

kelompok yang peling menarik dan dengan demikian dia berkotribusi 

terhadap salah satu dari bagian-bagian yang diperlukan untuk menciptakan 

sebuah kelompok yang utuh menyelesaikan bagian tugas mereka, kemlompok 
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berkumpul kembali dan para anggota bertukar penegetahuan mereka. Para 

anggota juga saling membantu satu sama lainnya dan membahas pekerjaan 

mereka sewaktu  pekerjaan tersebut sedang berjalan. 

Tahap 4. Mempersiapkan laporan kelompok. 

Tahap ini meripakan transisi dari pengumpulan data dan tahap klarifikasi ke 

tahap dimana kelompok melaporkan hasil-hasil dari berbagai aktivitasnya 

kepada kelas. 

Tahap 5. Menyajikan laporan akhir. 

Sekarang kelompok-kelompok tersebut telah siap untuk menyajikan laporan 

akhir kepada kelas. Pada tahap ini, mereka berkumpul kembali membentuk 

kelas secara keseluruhan. Setiap kelompok mempresentasekan hasil diskusi 

kelompok sesuai dengan topik yang mereka pilih, yang dipimpin oleh guru. 

Berbagai laporan akhir ini memberikan sebuah pengalaman dimana 

pencapaian intelektual dapat diperoleh melalui pengalaman emosional. Semua 

anggota kelas dapat berpartisipasi dalam berbagai presentasi dengan 

melakukan tugas-tugas atau menjawab berbagai pertanyaan. 

Tahap. 6. Evaluasi. 

Guru dan siswa dapat bekerjasama dalam mengevaluasi pembelajaran siswa. 

Satu saran yang dikemukakan adalah evaluasi teman sebaya. Siswa dan guru 

dapat bekerjasama dalam merumuskan ujian, dengan masing-masing 

kelompok penleitian menyerahkan pertanyaan tentang yang peling penting 
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yang dijadikan kepada kelas. Kemudian guru menyeleksi pertanyaan tersebut 

untuk diberikan kepada siswa untuk dijadikan evaluasi akhir. 

          Menurut Sharan (Fery 2010: 25) 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Group Investigasi: 
1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen. 2) Guru 
menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok. 3) Guru 
memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapat tugas satu 
materi /tugas yang berbeda  dari kelompok lain. 4) Masing-masing 
kelompok memebahas materi yang sydah adasecara kooperatif yang 
bersifat penemuan.5) Setelah selesai diskusi, juru bicara kelompok 
menyampaikan hasil pembahasan kelompok. 6) Guru memberikan 
penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan. 7) Evaluasi dan 
penutup. 

 
          Dari kedua pendapat ahli di atas peneliti memilih langkah yang 

dikemukakan oleh Nur Asma (2008:63-69) sebagai langakah pembelajaran 

model Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) dalam penelitian. 

B. Kerangka Teori 

Pelaksanaan pembelajaran bidang studi IPS akan lebih menarik bagi siswa 

apabila kita dapat menggunakan model Cooperative Learning tipe Group 

Investigation (GI). Hal ini dikarenakan dengan menggunakan model ini siswa 

dapat ikut berpartipsipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan 

cooperative tipe Group Investigation (GI) memiliki beberapa langkah yaitu: (1). 

Mengidentifikasi tokip dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing 

kelompok kerja, (2). Merencanakan Investigasi dalam kelompok, (3). 

Melaksanakan Investigasi, (4). Mempersiapkan laporan kelompok, (5). 
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Menyajikan laporan akhir, (6). Evaluasi.  Berikut kerangka teoritis yang dibuat 

dengan menggunakan bagan seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                             

                                                  Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

Hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran  IPS meningkat dengan 
pendekatan Koopertaif tipe  Group 
Investigation (GI). 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS  kelas IV 
SDN 19 Ranah Batahan masih rendah 

Langkah-langkah Pembelajaran Tipe GI 
(Slavin)  

1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan 
kedalam masing-masing kelompok kerja, 

2) Merencanakan invetigasi dalam kelompok, 
3) Melaksanakan investigasi, 
4) Mempersiapkan laporan kelompok, 
5) Menyajikan laporan aktif, 
6) Evaluasi.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, siklus I dan II 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1). Pendekatan  Group Investigasi (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 19 Ranah Batahan. 

2) Perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Group 

Investigasi (GI)   meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 19 Ranah 

Batahan, Kecamatan Ranah Batahan dapat dibuat dengan mengikuti langkah-

langkah penggunaan pendekatan Group Investigasi (GI), Hasil penilaian 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus I pertemuan I dengan  

persentase 82 %, pertemuan II 89%. Pada siklus II pertemuan I dengan 

persentase 92%. pertemuan II meningkat menjadi 100%.  

3)  Pelaksanaan pembelajaran IPS siklus I dan II dengan menggunakan pendekatan 

Group Investigasi (GI)   di kelas IV SDN 19 Ranah Batahan, Kecamatan  

Ranah Batahan, telah dilaksanakan sesuai dengan  perencanaan. Pelaksanaan 

kegiatan guru pada siklus I pertemuan I 83% pertemuan II 87%, siklus II 
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pertemuan I 87%, pertemuan II 100%. Aktivitas siswa pada siklus I 83%, 

pertemuan II 91% siklus II pertemuan I  91%, pertemuan II 96%. 

      4) Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan I penilaian kognitif  rata-

rata 62,5 persentase 58%, pertemuan II 67,29, persentase ketuntasan 66%. Pada 

siklus II pertemuan I  73,33, persentase ketuntasan 66%, pertemuan II 76,45, 

persentase ketuntasan 87%. Penilaian Afektif 62 persentase 54%, pertemuan II 

66,45 persentase ketuntasan 62%. Pada siklus II pertemuan I 70 persentase 

ketuntasan 75%, pertemuan II 76,25 persentase ketuntasan 83%. Penilaian 

psikomotor siklus I pertemuan I 63,12 persentase 58% pertemuan II 66,66 

persentase 62%. Pada siklus II pertemuan I 89, pertemuan II 100. Siklus II 

pertemuan I 71,83 persentase ketuntasan 75%. pertemuan II 77,29 persentase 87%.  

B. Saran  

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

     1). Disarankan kepada guru kelas IV SDN 19 Ranah Batahan, Kecamatan  Ranah 

Batahan, agar dapat membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah penggunaan pendekata Group Investigasi (GI)   dalam 

pembelajaran IPS karena, dengan menggunakan pendekata Group Investigasi 

(GI)   dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

     2). Disarankan kepada guru kelas IV SDN 19 Ranah Batahan, Kecamatan  Ranah 

Batahan, agar dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-
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langkah penggunaan pendekatan Group Investigasi (GI)   dalam pembelajaran 

IPS  karena, dengan menggunakan pendekatan Group Investigasi dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

3).  Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dengan menggunakan pendekatan kooperatif Group 

Investigasi ( GI )   dalam mata pelajaran IPS. )   

4)  Diharapkan kepada kepala sekolah dan instansi Dinas Pendidikan agar 

memberikan kesempatan kepada bapak dan ibu guru SD untuk mengikuti 

kegiatan penelitian dan pelatihan mengenai penggunaan model-model 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 


